BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Simpulan yang diperoleh dari penelitian mengenai “Pengaruh Pemberian edukasi

tentang pembedahan phacoemulsifikasi metode ceramah terhadap skore Kecemasan

pasien Pre Operasi katarak di RS PKU Muhammadiyah Wonosari” akan diuraikan
sebagai berikut :

a. Karakteristik rerata umur responden pada kelompok intervensi 59,4 tahun,
pendidikan  terakhir paling banyak Sekolah Dasar , jenis kelamin antara
perempuan dan laki laki jumlahnya lebih banyak perempuan, sebagian besar
responden bekerja sebagai Petani. Sedangkan pada kelompok kontrol rerata umur
responden 60,3 tahun, pada jenis kelamin laki laki lebih besar dari perempuan ,
pendidikan tertinggi paling banyak Sekolah Dasar, pekerjaan responden sebagian
besar adalah Petani.

b. Kecemasan responden pada kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi
pembedahan Phacoemulsifikasi metode ceramah 22 — 24 ( kecemasan sedang).

c. Kecemasan responden pada kelompok intervensi sesudah diberikan edukasi
pembedahan Phacoemulsifikasi metode ceramah 16 — 17 (kecemasan ringan).

d. Kecemasan responden pada kelompok kontrol saat dilakukan pre test 22-23
(kecemasan sedang).

e. Kecemasan responden pada kelompok kontrol saat dilakukan post test 22 - 23
(kecemasan sedang).

f. Terdapat perbedaan yang bermakna kecemasan pada kelompok intervsi sebelum
dilakukan edukasi tentang pembedahan phacoemulsifikasi dan sesudah dilakukan
edukasi tentang pembedahan phacoemulsifikasi p value = 0,004 < a (0,05), ada
pengaruh pemberian edukasi tentang pembedahan phacoemulsifikasi terhadap
skore kecemasan pasien pre operasi katarak di RS PKU Muhammadiyah
Wonosari pada bulan Desember 2018. Kecemasan kelompok kontrol yang tidak
diberikan edukasi saat dilakukan pre test dan post test p value =0,102 > a (0,05)
sehingga dapat tidak ada pengaruh yang ada pada skore kecemasan.



2. Saran
a. RS PKU Muhammadiyah Wonosari
Pelayanan operasi katarak RS PKU Muhammadiyah Wonosari sudah
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, sehingga perlu dijaga dan ditingkatkan
dengan memberikan fasilitas yang dibutuhkan untuk menunjang pelayanan berupa
penambahan fasilitas media pembelajaran audiovisual dalam pemberian edukasi
bagi pasien.
b. Bagi Perawat
Pemberian pendidikan kesehatan bagi pasien pre operasi katarak sudah
dilaksanakan di poliklinik penyakit mata, hanya pelaksanaanya masih secara lisan
belum menggunakan media pembelajaran sehingga perawat harus lebih kreatif
dalam pemilihan media dan metode pendidikan kesehatan kepada masyarakat
dengan menyesuaikan kebutuhan dan situasi serta kondisi dalam masyarakat
tersebut sehingga tidak membosankan serta informasi yang disampaikan mudah
diterima dan dipahami.
c. Bagi Responden
Kepatuhan responden terhadap edukasi yang diberikan sebagian besar baik,
sehingga perlu dijaga dan ditingkatkan sehingga kesehatan tercapai optimal.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Pemberian edukasi yang dilakukan peneliti dengan menggunakan media
leafleat, Untuk peneliti selanjutnya apabila ingin meneliti pemberian Edukasi alat

penelitian bisa ditambah dengan media audiovisual.



